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KATA PENGANTAR

Dengan meningkatnya kesehatan masyarakat tidak akan terlepas
dari peningkatan kualitas gizi dair masyarakat itu sendiri. Jumlah
konsumsi gizi yang’dibutujkan oleh tubuh sangat tergantung sekali
~dari keadaan ekonomi keluarga. Pada masyarakat urban (kota) seka-
rang ini tidak hanya ayah saja yang bekerja, melainkan istri Juga
bekerja sebagai pémbantu ekondmi keluarga., Situasi demikian ditun~
tut oleh karena cost (biaya) yang dikeluarkan dari hari per hari
terus meningkat.

Karena banyaknya ibu~ibu rumah tangga di samping sebagai ibu
pengasuh anak juga bekerja di luar rumah.untuk menutupi kebutuhan
keluarga. Untuk itu perlu kiranya diadakan seminar sehari dalam
upaya mencarikan alternatif bagi ibu-ibu yang bekerja di luar ru-
mah sesudah persalinan.

Pekerjaan di luar rumah bagi seorang ibu sehabis persalinan
merupakan kendala untuk menyusui (1aktasi) bayinya. Dengan secara

tidak langsung si ibu telah menghambat pertumbumbuhan dan perkem-

bangan dari si bayi,

Padang, November 1991

Penulis

brs. Yaslindo, MS



I. PENDAHULUAN

Pada binatang golengan mamaliz termasuk manuéia, ada dua
hal yang penting yzitu melahirkan anak dan menyusui. Tanps me
nyusui, tidak ada yang bisa hidup. Supaya penyusuan berhasil,
hal yang mutlak harus dilékukan adalah yang pertama, segera -
sesudah lehir bayi haruslah dapat menemukan dan menghiéap ke-
lenjar susu, dan yang kedua si ibu harus menefima sl bayi.

Di &unia‘ini Ikhusuesnya di daerah rural negara yang bukan
xindustri hanya sekitar 10% ibu-ibu yang tidazk menyusukan bayi
vnya. Secara alamiah, bahwa menyusukan anaknya adalah suatu ke
adaan yang sangat vital. Bahkan dalam keadaan yang tidak meng
untungkan bagi'ibilyang bisa mempengaruhi selama menyusul khu
susnys dalam keadaan sakit dan gengguan nutrisinya. Pengala -
mon menunjukkan bzhwa 1bu yang menderita keadaan tersebut,prgo
duksi air susu ibu hanya berkurang sedikit, dan ini menunjuk-
kan bahwa keadaan anaknya yang didahulukan.

Terdapat efisiensi yang tinggi dalam pengubahan energi -
mekanan menjadi iir susu ibu, dan kebutuhan protein yang sa -
ngat rendah serta kemampuan biologis untuk menyimpan energi -
selama kehamilan yang memungkinkan bagi ibu-ibu yang menyusui
meskipun hanya mendapat zat gizi yang hanya cukup untuk menyu
sui bayinya. Dan ini bisa dilakukan dalam jangka waktu yang -
panjang. Dari buku-buku dilaporkan bahwa ibu-ibu yang tinggal
dalam penjara atau barak-baruk pengungsian selama peperangan-
masih dapat menyusul dengan bailk.

wadar macam-macam konstituen dalam Alr susu ibu, seperti

protein, lemak, karbohidrat, calcium cdan besi sedikit dipengsa
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ruhi oleh sifat dan jumlah diit ibu dalsm perbedaan intake -
yang luas dan dalam masa laktasi yang lama.

Pada keadaan yang sehat rata-rata ibu dapat memproduksi
Alr susu ibu kira-kira sebanyak 800 - 850 ml. sehari. Dari pe
nelitian pada ibu-ibu golongan sosial ekonomi rendah pada ta-
. 'hun pertama masa laktasl ibu masih sanggup mengeluarkan iir -

susu ibu sebanyak 4OO sampai 800 ml sehari.

Dan penelitian di India selatan terhadap ibu-ibu Jolongan
sosio eﬁonomi rendah didapatkan bahwa rata-rats pengeluaran -
4ir susu ibu pada akhir 18 bulan masg laktasi, rata-rata ialah
400 ml sehari. Jadi anak-anak pada keluarga buruk di pedeszan
sampai usia 2 tahun masih mendapat Lambahan susu hampir 0,5 -
liter perhari. Dengan demikian upaya memberi makanan dan ener
gi anaiknya sebahagian dibantu oleh keadaan jaringan tubuh ibu.
Bagaimana dengan.keadaan ibunya ?. Ternyata selama masa lakta
si para ibu tadi A cenderung mengalami penurunan berat badan ,
tetapi hanya berlangsung selama 6 bulan dan selanjutnya berat

badan ibu tetap kembali.

Fisiologi Menyusui.

Payudara manusia dibentuk kira-kira 20 saluran yang disg
but sebagai duktus lactiferus yang akan'bércabang-cabang dan-
menjadl saluran dari.pada malveoli dimena alr susu ibu dibuat.
Hasing—mésing“auktus akan melebar' membentuk suatu yang dinamg
kan ampula atau sinus tepat didekat muaranya di dalem puting-
susu. Semua alveoli can salﬁran penyalurnya yan: berhubungan

dengan satu duktus laktiferus membentuk sebuah lobus xelenjar
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susu. Pada masa tidak laktasi unit-unit yang mengeluarizn air
susu ibu tidak nampak. Unit-unit seixresi ini dilingkupi oleh-
jaringan yang terdiri dari jaringan lemak, Jjaringan ikat dan-
pembuluh daorah. Jaringan lemak dan jaringan ikat ini yang men
bentuk don menentukan besarnysz payudara manusia.

Selama nmasa kehamil;ﬁ peyudara membesar dan saluran mnele
bar untuk persiapan menyusui. lal ini disebabkan karena penga
ruh hormon ibu yang tingzi yakni estrozen dan progesteron,
Kstro;en mempercepat pertumbuhén duktus dan saluran penampungz
nys. Sedanglkan progesteron merangsalg ~ertumbuhan alveoli.

Setelah persalinan tubuh mengeluarkan suziu hormon yang
discbut prolaktin yang diproduksi oleh ltelenjar hipophyse lo-
bus anterior yang letaknya di dasar otak. Karena pengazruh hor
mon prolaktin ini sel alveoli dapat memproduksi Alr susu ibu.

Produksi dan pengeluaran Alr susu ibu di perintazh oleh -
sistem reflex sysraf dan hormones. Daersh puting payudara ba-
nyak teruapat syaraf. Ketika anak malai menghisap, terjadi -
rangsangan syaraf pada puting payudara ibu dan r.nysangan ini
diteruskan ke otak tep.tnya di hypochalamus. Selanjutnya hy -
pothalamus mengzktifkan xelenjar hypophyse. Dari lobus anteri
or kelenjar hypophyse dikeluarkan hormon prolaktin yeng alkkan-
membuat dan mempertahankan produksi Air susu ibu. Sedang yang
Gari lobus posterior kelenjur hypophyse akan dikeluarkan hor-
mon oxytocin yang cerfungsi membual sel-sel kelenjar susu ber
‘kontraxsi sehingga keluar Air susu ibu. Mekanisme ini disebut

Let Down reflex.

Selama akhir kehamilan munglkin Jir susu ibu suuah mulai-
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keluar meskipun_sédikit—sedikit. Setelah melahirkan dan bayi-

mulai menghisap pip susu ibu mulzi keluar pada kondisi normsl

kira-kira didapatkan 100 ml. Pada hari ke dua can terus meuing
kat sampai 500 ml pada miﬁggu ke dua rata-rata dan bervariasi,
_kira-kira 600 ml dikonsumsi pada bulan pertama dan meningkat-

sampgai 3800 ml padgrtiga bulén.

Di Eropa bayi méngkonsumsi 750 - 825 ml £SI sampai akhir
6 bulan dan pada negara yang verkembang kebutuhan ASI rata-ra
té hampi; sama.

Jika bsyl mendapat ASI secara cukup, maka aksn tumbuh de
ngan baik, tetapi sering meskipun mendapat :sir susu ibu penuh
bayi yang sehat tefsébut berat badannya ﬁidak segera mening .-
kat pada :igéAatau empat bulan. Hal ini karena ad:u hubungan -
.‘deggan ketidakcukupag Alr susu ibu yaiiu hanya mencapat 500 ml
atau kureng dimana tidak dapat mencukupi kebutuhan energi a -
nak ysng dapat digunakan untuk pertumbuhan. Dalam jumlsh ke -
éil tidak mencukupi tetapi setelah akhir tahun si'bayi juga -
diberi susu lain dan makanan dan anak mulai.disapih atéu bilz
ibu itu masih menyusui sampai satu atau dua tahun zkhirnya ju
8a energi terpenuhi,.

£ST khususnya colestrum juga mengandung Antibodies étau—-
imunoglobulins yang dapat melindungi bayi melawan invasi buc-
teri yang berasal dari jalan lahir; Meskipun imunoglbbulin ti
dek diazbsorbsi oleh usuas dalam jumlah cukup, tetapl sudszh da-
:pét melindungi dari virus yaitu poliomylitis virus atau bacte
ri penybbab infeksi. '

ASI membantu pertumbuhan bacteri pelindung yaitu Lucto -
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bacillus bifidus dalam usus bayi. Bacterl tersebut menguasil-
kaﬁ asam laktose yang'membuat kotoran menjadi asam yang akan-
melindungi'dari pakteri penyakit atau parasit. Bayi yang men-
dapat susu sapi, kotorannya men jadi basa atau ‘netral dan ka -
dar imunoglobulin dari ASI segera menurun setelah meiahirkan.

Selain itu juga Alr susu ibu banyak menganddng lysozyme,
'Suatu'enzyme yung bertindak sebagal antibodies melawan kuman.
Selaﬁa dua minggu pertama, AST membawa sejumlah sel ¢darah pu-
tih (1000 - uOOO/mmB) yang perguna untuk antl infeksi yang di
bawa cari ibu ke anak. Lactoferin, suatu protein dalam (ST Ju

ga bertindalk melindungi atau mencegah pertumbuhan bacteri.

Eggxapihgg.

Hubungan yaﬂg intim antara ibu dan anzk dimulai dari kan
dﬁngan sampal sesudah lahir dan terhenti setelah berhenti me-
nyusui. Hubungan ini berkurang dan mempunyal efek yang serius
. jika penyapihan ini dilakukan secara tiba-tiba. Di beberapa -
kultur mis.lnya hal ini sering terjadi bila ibu menjadi hamil
lagi kemudian si bayi dipisahkan dengan ibunya dan diasuh 0 -
leh neneknya. |

RBahaya yang te:bésar selama masa penyapihan dapat diaki-
batkan karena perubahan dari /SI yang steril dan mengandung =
anti infeksi, ke susu sapi, makanan semi padat yang tidak hy-
glene. Kenyatsan proses penjbihan dihubungkan dengan angka ke
pakitan yang tinggi khususnya infeksi saluran pencernaan. ski
bat infeksi akan membefi jalan pada gangguan gizi.

Memulai penyapihan sangat bervariasi, sebaiknya tidak kU

rang dari umur satu tahun dcn bisa ditunda sampai dua tahun.
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Bahkan ada yang szmpal 4 tahun. Di masy.rakat urban yang mis-

kin bahkan ada_kecenderungan untuk memulai menyapih pada bayi

usia beberapa bulan dan sering sebelum 6 bulan, sehingga bayi

hanya tersantung pada makanan selain £SI. Hal ini sering me -

nyebabkan terjadi marasmus.

Awal menghentikan pemberian ASI ada beberapa hal yang -

berhubungan di bawah ini:

1.

kehilangan kepercayaan atau perusaan vahwa anak kidak hanya
" cukup diberi makanan, meskipun tidak ada kekurangan makun-

- yang jelas, jika alternatif supply didapat, m: kunan botol

sering di mulei khususnya jiku anak menangis pada malam hg
ri;
Iklan yang gencar membuat ibu ticdszk tahan;

fzktor ekonomi karena meningkatnya urbanisasi membuct wani

. ta harus bekefja dan anagk ditinggal di rumsh. Dan hanys se

dikit negara yang melindungi dengan‘aturan pada wanita yang
menyusui yang memberi istirahat. sebentar selama ibu secanyg

memberi ASI (menyusui);

-pendidikan para tenaga kesehatan sering xurang memperhati-

kan pada metodeé memberi makanan, dan lebih menyukal mike -
nan tambahan;

status, karena menggunukan merk susu tertentu sebagal sta-

" tus simbol;

social factor. Dengan memberi Alr susu ibu akan memberi fi

gur yang Jjelek.

Perlu diperhatikan adalzh:

1. AST merupakan makanan yang bersih dan selalu.siap didapal-

kan, merupakan makanan yang komposisinya pzling benar peda




setiap saat dan relatif tidak mahal;

2. beyl yang mehdapat ASI cenderung terkené infeksi lebih lem
bat darl pada bayi non ASI; Hsl ini ditunjukkan dengan ren
dahnya terkena infeksi dan rendahnya kemaﬁian bayi;

3, Dengan £SI memberi kepuasan yang emosional dari ibu karena

bisa kontak lamgsung antara ibu dan znak.

II. PERMASALAHAN,

Memberi Air susu ibu pada masyarakat tradisional adalah-
keadaan yang ﬁormal. Wanita bissanya bekerja di dalam dan di-
sekitar rumahnya. Di dalam nasyarakat pedesaén dimana terba -
nyak masyarakatnya adalah petani, para ﬁanita juga aktif ter-
libat di lingkungan pertanian, Selama masih menyusui wanita -
yang ikut bekerja biasanya membawa juga bayinya atau kadang -
kadang wanita yang menyususi tersebut diijinkan bekerja assl-
kan tidsk terlalu jauh dari bayinya. Sebagal gambaran jam ker
ja petani adalah mereka mulsi bekerja pada pagi hari selama -~
_beberapa jam kemudian istirahat untuk maksn pagil (kalau makan
pagl) sekitar jam 9 - 10 pagi. Kemudian dilanjutkan lagi be -
kerja sampai wzktu makan siang dan kemudian istirzhat dan pe-
kerjaan dilanjutkan lagi pada sere hari.

Ini berarti bagi ibu yang menyusui, waktu menyusui bisa-
dilakukan pada waktu istirahat pagi hari, kemudian dilakukan-
lagl pada siang hari dan dilanjutkan lagl padz sore sampai ma
lam hari. Rata-rata bayi disusui selama 1 1/2 - 2 tzhun bzh -
kan tidak jarang dilskukan sampai usia 4 tahun.

Dengan makin meningkatnya srus urbanisasi khususnya di -

negara-negara berkembang, telah terjadi perubahan peranan wa-
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.pita. Makin banyak kecenderungan. wenita yang bexerja di luar-
rumah dengah alasan ekonomi. ‘Dengan bekerja diluar rumah, ber
arti jelas ada pemisahan antara anak dengan orang tuanya. Di-
satu fihsk dengan bekerjalmembantu budvet rumah tangga, teta-
pl difihak lain akan memisahkan hubungan bayi dan ibunya.

Dengan demikian sangat tidak mungkin babl si ibu untuk -
_ bisa memberl ASI pada anaknya bila ia bekerja, misalnya di pa
brik, perkantoran dan lain sebagalinya. Mereka baru bisa membe
ri ASI setelah malam hari.

Suatu fenoména bahwa menjaci ibu di masyarakat industri-
yang modern sangat berbeda dengan ibu di masyarakat pra indug
tri. Pada masyarakat modern ada 2 beban yunb harus diesandang-
oleh wanita yaitu nmother work' dan nindustrial work".

Dari studi beberapa negara berkembang menun jukkan vanita
yang bekerja sering memberi malkanszn botol dan serlng men jadi-
salah satu sebab menurunnya pemberian ASI paaa masyarakat ur-
banisasi tersebut.Sebagai contoh di Colombia 47 nersen ibu -~
menghentlkan pemberian AST karena alasan bekerja, sedang stu-
¢i 1a1n di New Delhi hanya 6 persen ibu bekerja yang mengnen=

tikan pemberian £SI.

11I. PEMBIHASAN.

‘ lengan penambéhan income daril ibu.bekerja,jelas mening -
katkan motivasi di‘bidang ekonomi khususnya bila dihubungken-
cengan rangsangad dengan meningkatnya konsumsi dan meningkst-
nys mobilitas sosial. Hal ini jelas sekall pila suami tidak -

bekerjae.



Di negara barat .

Terdapat progranm pemberian AST bagi ibu yang bekerja minimum -
selama 6 minggu, dengan rata-rata sclama 56 bulan dan bila mung
kin lebih panjang légi. melah wanita yang bekerja di luar ru-
mah sangat bervariasi dari masing-masing negara dan kota. Gam=-
barannya juga sangat berbeda dari satu aea ke area yang lain -
dalam hal pekerjaan pada industri, perkantoran dan pekerja ru-
mah tan:zga (pembantu dan lain-lain).

Dan sering diasumeikan bahwa pemberian 45T pada ibu beker
ja di mesyarakat urban sdalah hal yzng tidak mungkin. Darl ana
lisa pada wanita bekerja di Los ‘ngeles menunJuhkan dengan mem
buat bzngun pada mzlam hari dan sering nmemodifikasi kehidupan-
harinya (meskipun sulit), ibu yang bekerja tersebut dapat mem-
beri AST pada anaknya. Teknik 1ain ialah, memberi pekerjaan = -
yang hanya part time bagi ibu y:ng sedang menyusui. Atau bile~
ibu bekerja secara full time, ASI dikeluarkan dan disimpan (da
lam refrigerator) atau dimasukkan dalzm botol dan nantinya da-
pat dibebrikzn oleh keluarganya atcu pabysitter.

Bila iempat bekerja dekat dengan rumah ibu dapat pulang-
sebentar untuk menyusukan bayinya. Bahkan di beberapa negara
di Eropa ada tunjangan selama ibu tidak pbekerjx pada waktu a -
xhir kehamilan dan sesudah melahirkan. Kemudian diberi libur -
seperti saran ILO.selsma 12 minggu . Dan masih ada bonus un
tuk laktasi, yaltu dalam bentuk uang ateu makanzn gratis seper
ti di Perancis tahun 197L, mendapat 42,50 francs untuk merawat
ibu dan 30 francs untuk breast feeaingnya. Di Swedia selama i-
bu tin.gal di rumah mendapat bantuan asisten dengan biaya mu -
‘rgh. (di Indonesia khususnya Pegawal Negeri Sipil & ABRI selama

akhir kehamilan dan menyusui, mendapat cutil selama 3 bulan).
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Di Negara berkembang

Pernah dliadaksn penelitlan mengenal ilbu yong Lekerja de -

ngan gambaran makanan bayi dileakulcan édi Semarang yohg menwnjuk

kan: (Goeiilraen, 193%)

a)

b)

c)

a)

ibu yang bekerja di pabrik mempunyai pen,_aruh yang negatif-
terhadap status gizi anaknya. Variasi dari stutus gizi anal
nya dijelaskan menurut pemberian AST dan prevalensi disre.
Pada ibu yang tidak bekerja memberi ASI lebih lama dari pa-
da ibu yang bekerja dan efek terhadap diare tidak bermcikna-
pada ibu tidak bekerja

Pada ibu yang bekerja mempunyal pengaruh negatif yeitu dia-
re secara bermakna;

efek yasng negatif dari ibu bekerja terhadap status gizi & =

nek. Pada ibu yang bekerja pengaruh ASI pada stuwtus gizi a-

“nak adalah bermaina dan pengarui positif hanya bilz ibu be-

kerja kurang dari 4O jam. HMereka tidalk cukup punysa waktu un
tuk merawat bayil. Seancainys ibu tersebut mencoba memberi -
:ST seringkali volume ASI tidak cu<up memberi efek positif-
pada berat budan bayi;

teraua;at hubunganvantara upah den waktuvdengan status gizi-
anzk. Negatif efek ibu bekerja secara‘bermakna bila ibu be-
kerja lebih dari L0 jam per minggu dengan gaji kurang dari-
standard minimal ( Rp. 16 000 );

jika ibu bekerja lebin dari 4O jam per minggu, tetapli mem -
punyal upah yang cukup, efek yany regatif tersebut menjadi-
tidak bermakna. Dengan demikian fenomena ini ticak dapat di

tunjukkan karens pengaruil AST atau ciare;

Videads
s PRTIAMG
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e) pada ibu yang bekerja lebih dari 4O jam/minggu dengan upah-

f)

g)

yang kurang, peranan pendidikan ayah adalah positif dan ber
makna. Disarankan pada keadaan tersebut sang ayah untuk wmem
bagi ténggung jawabnya tntuk perawatan bayi, Dilain fihak, -

~
¥

jika ibu bekerja lebih dari 40 jam dengan gaji cukup, inco-

me keluarga mempunyai efek positif dan bermakna pada status
éizi anzk.

Hal ini dapat dikatakan bahwa ibu yang mempunyai cukup gaji
diatas standard minimum, dimungkinkan bahwa keluarga terse-
but bisa membeli makanan tambazhan dan perawatan kesehatan -

untuk bayinya. Tetapl keadaan ini hanya terdapat kiru-kira-

.25 % ibu bekerja. Sedangkan yany 75 % ibu bekerja dengan -

walttu yang panjang dengan upah atau gaji dibawah standard -
minimum;

untuk ibu bekerja, jarak ke tempat bekerja dengan level u -
pah mempunyai efek negatif yang bermakna terhadap status gi
zl bayi, tetapi efek ini terlalu kecil artinya untuk fisio-
logis. Ditambahkan efeknya bukan karena %SI atau diare. E -
fek dari upah pada £SI dan status gizi tergsntung lama jam-
jam kerja ibu;

kemungkinan bahwa ibu dengan ASI mempunyal hubungan negatif

dengan status pekerjaan, pendidikan dan usia beyinya. Seca-

~ ra rata-rata kemungkinan peling rendah jika ibu bekerja pa-

h)

da yang lebih berpendidikan dan bayi yang lebih tua (3 =~ 6
bulan);

kemungkinan pada bayi yang diare mempunyai hubungan positif
pada usia baqi dengan status vekerjaan ibu. Secars ratz-ra-

ta kemunglkinan ysng tertinggi pada bayi yang lebih tua de -

ML LT PERPUSTAKAAN
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ngan ibu bekerja. Mekanisme ibu bekerja dengan diare melalui

' makanan dimana makanan dan peralatan dapat mudah dikontami-

nasi penybab diare.

‘Penelitian yang lain mengenai lama menyusuil dan ibu yang-

bekerja juga dilakukan di daerah Yogyakarta yang menun jukkan -

bahwa : (Nurdizti, 1938).

sebaghan besar ibu yang diteliti yaitu 74 % menyusuil anaknya
labih dari 12 bulan,
mekin ginggi pendidikan ibu makin pendek lama menyusui

tidak menunjukkan perbedaan bermakna terhadap 1ama ‘masa me-

nyusui bagl 1bu yang bekerja di luar maupun di dalam rumah;

" bagl ibu yang bekerja lebilh dari 4 jam per hari berarti ma-

zin lama ibu bekerja , berarti juga makin lama meninggalkan

anak, maka makin pendek lama masa menyusui.

Relative costs pada ibu bekerja.

Perlu dipertimbangkan pula mengenal perbandingan relatif-

biaya untuk pembelian susu formula, ASI dan efek terhadap kese

hatannya (yang tentunya sangat mahal), belum lagl jika dihitung

kedalam nilai ekonomi, konsekuensi dari wanita bekerja di luar

rumah pada gaji yang diﬁerima dengan nilai hubungan kasih sa -

yang anal ibu dengan keluarganya, yang tentunya berlawanan de-

ngen bila ibu bekerja di dalam rumah ataupun di pertanian, di-

mana hubungan ibu can anak serta xeluarganya sangat dekat.

Efek yang komplek mengenail gizi dan kesehatan pada anak /

yi dengan warita yang ikut berpartisipasi pada lapangan pe =

kerjaan belum pernah diselidiki secara adekuat di wana saja.

Dari psndangan ekonomi, waktu dan uang merupakan kebutuhan -
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yang dipé}timbangkah untuk dianalisa hubungahnya antara ibu dg
" ngan bayinya. -

Efek dari income tersebut tergantung dari gaji bersih ibu
setelzh dikurangil ongkos tfansport selama bekerja, membeli ma-
kanan di luar rumah, baju untuk bekerfa, biaya kehilangan ASI,
blaya pembellan susu formula dan lain sebagainya. Wektu yang -
paling besar untuk aktifitas rumah tangga dimana waktu yang in
tensive adalah untuk menyedlakan makanan ixhususny« ASI Menu -
rut»Popkln (1975) menunjukkan bayi akan makan 7 - 8 kali/hari.
déngén masing-masing éeriode berakhir 15 .- 30 menit.(Jellifie,7J)
o . Menurut penelitian di Pilipina oleh,Gillzdan Popkin (1975)
yang meneliti periléku pada pemberian ASI &ni diunalisa terda-
‘pat 1nterakai antara waktu dalam rumah tangga dengan income 8§
cara ketat. Dari penelitian jelas menunjukkan ibu yang bekerja
' menyebabkan genuruuan penggunaan ASI. Disamping itu penelitian
menunjukkan juga efek yzang negatif pada - perubahan dari ASI ke~
:sﬁsu botol dan efeknya semakin besar jika keluarga dalam kea-

" daan miskin. Dalm hal ini ditungukkan bahwa berat badan anak -
 yang mendapat ASI 10 persen lebih besar dari pada ansk yang -~
‘1 .mendapat makanan botol.:(Jelliffe,’ 197u) |
: - menurut penelitian Popkin dan Solon (1976) yang dilakukan
pada masyarakat urban. yang miskin di Pilipina, menunjukkan ha-

i~. nya 3*0 2L perminggu untuk membeli susu. Sedangkan upah ibu be

.‘;kerja tanpa ketrampilan dengan semi trampil hanya ¢ 76 sampai-
4'”6 130 per tahun, dimana 15 - 36 persen digunakan untuk membeli
susu~kaleng untuk tahun pertama kehidupan bayinya. Dalam kenya
taan efek nutrisi dalam hal tersebut dimana membutuhkan banyak

waktu termasuk membell AST, 1ncome tersebut mungxin dapat disa-
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rankan dengan penggantian tambahan income ﬁersebut dengan bun~
tubn perawatan anask dan produksi di rumah. |

Keadaan serupa juga terjadi pada keluarga yang séngat mis
kin di daerah urban di India, Reuthnger dan Selowshy (1975) me
neliti sejumlah gaji ibu yang dibutuhkan untuk membeli sejumlah
yang cukup susu sapi yéng setara dengan ASI yang hilang. Kebu-
tuhan yang marginal untuk anak kurang dari satu tahun adalah -
0,52 (kira-kira 1/2 deri géji ibu) dan perbedaan anﬁara yang -
diobservasi dengan kebutuhan yang marginal akan ditunjang oleh
plkiran yang berasumsi kurang optimis, béhwa menurunnya penggu
naan £SI sebagai akibhat ibu yang bekerja dan mempunyail efek ne
gotif status terhadap gizi anak. (Jelliffe, 1973)

Sebagal catatan salah satu alasan bahwa 2SI tidak dipan -
dang sebagai makanan karena tidak selalu sebagai komoditi yang
biSé di jual, dengan perkecualian bila hal itu "membeli' dari
n"wet nurses! yang dapat dibeli dari bank ASTI di Zmerika Utara-
dan Eropa sekitar tahun 1920 - 1940.

Di negara yang kaya sudah banyak didirikan pusat-puzat sg
macam penitipan znak bila ibu bekerja dan ini sudah merupalkan-
kebutuhan. Tetapi membutuhkan biaya besar.Menurut Mead (1970)
menghitung béhwa biaya untuk menitipkan anak di pusat penitipan
sekitar § 1500 per tahun. Hal ini adalah tidak mungkin dilaku-
‘kan oleh ibu yang bekerja di negara berkembang, mengingah gaji
yang diterima musih sangat jauh. ( Harforiche, 1978).

Akhirnya ada usszha di Inggris pada tzhun 1973 untuk membu
at Bank ASI dimzna AST dapat dijual dengan harz= 1 pint atau
( + 0,5 liter ) $ 0,72 dan khususnrya lakitatornyz dilaporkan mg

nerima sejumlah § 1500 selama setanuh.
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tkhirnya juga di India, ReO (1975) mehyarapkan bahwa 7SI
dikumpulkan dengan npreast pump' dan di p@steurisasi atau di -
jadikan bubuk, dengan estimasi pada wanita India dupat mengelu
arkan £SI hampir 200 liter dalam Lahun pertama menyusul. Dan =
wénita tersebut menerima upah dalam benLuk makznan dan uang.
Idd ini memang kelihatan aneh, tetapi seperti organ tubuh lain

seperti darah, sperma, dan lainnya juga dilakukan-seperti ini.
IV. KESIMPULAN/PENUTUP.

Dari hasil penelltian menun jukkan bahwa meny 1sugi mempu -
nyal peranan tidak hanya untuk memenuhl kebutuhzn zat gizi bagi
pertumbuhan dan pencegahan terhadzp infeksi bayi, tetapi jusga-
merupakan alat yang dapat menyalurkan hubungan timbal bzlik an
tara ibu den mental anak. Menyusul juga merupekan faktor biolo
gis ysang penting dalam menjarangkan anak.

Dalam masyarakat yang tradisional, seorang itu hanya akan
bekerja di rumah saja atzu dekat dengan rumah dan sebagian be-
sar Waktunya akan dicurahkan untuk mengasuh anak.

Denéan adanya ¢mansipagl pada wanita dan kebutuhan ekono-
mi yang meningkat, telah merubah tradisi tersebut dan ibu di -
perbolehkan bekerja untuk mencari uang balk dekat waupun jauh-
dari rumah.

[kibat dari pola hidup yang baru khususnya mzsyarakat ur-
ban, menunjukkan jumlzh ibu yang menyusuil cendzrung menurun.
Bagi ibu yang bekerja cenderung mengzantl +sT dengan susu bo -
tol. Hal ini mengakibatkan nasalah Resehatan yang serius bagl

bayi yaitu dengan mempengaruhi status gizi bayi dan memuaahkan
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terjadinya diare. Dalam kéﬁtannya‘dcngan ibu bekerjs ini sebe-
narnya bahwa kesehatan bayi ﬁersebut tidak begitu saja berkal-
tan dengan kekurungan wzktu untuk merawal anak mzupun kekura =
ngan dalam pemberian /81, mclainkean Jugs karena 1ibu tidak memd,
1iki cukup pendapaton t ambahan untul membell makanan tambahan
'dah perawatan anak. |

Dengan demikian ditekankan perlunya perumusan kebljaksanga
an yang tepat unﬂﬁk memberi perhation Khusus pada ibu-ibu be -
kerja yeng berpenghasilan rerdah di temxpat kerjé atau di rumsh.
Suatu program bersama antara badan-badan pemerintuh dengan swasg

ta untek mema jukan kese jahteraan ibu yang pekerja perlu diusa-

hakan.
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